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PENGANTAR
PENERJEMAH
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Buku Al-Wajiz karya Syaikh Abdul Azhim Badawi bisa dibilang
termasuk jajaran kitab Ffigih praktis, ringkas tapi lengkap. Yang
membedakan kitab ini dengan lainnya adalah to the point kepada
dalil. Figih kitab dicukupkan pada judul tiap pembahasan, dan
selebihnya dalil dari Al-Qur’an atau hadits.

Yang saya lakukan pada penerjemahan ini adalah membuang takhrij
yang terdapat di buku asli karena terlalu panjang. Saya hanya
mencantumkan satu saja yang merupakan takhrij untuk teks hadits
yang dimuat, kecuali jika hadits muttafaqun alaih maka saya
mencantumkan Al-Bukhari dan Muslim. Untuk penomoran hadits,
saya tidak mengacu kepada kitab tetapi merujuk langsung ke kitab
hadits dengan cetakan yang saya miliki yang bisa Anda lihat di
REFERENSI. Sebab, beberapa penomoran hadits beliau tidak sama
dengan kitab yang saya miliki misalkan penomoran Sunan At-Tirmidzi
dan Sunan Abu Dawud, padahal penomoran tahgig Ahmad Syakir
adalah yang umum digunakan oleh masyarakat luas.

Saya juga memberi sedikit penjelasan footnote jika dipandang perlu
penjelasan. Dalam terjemahan ini, mungkin saja ada kesalahan
karena tabiat manusia yang sering salah dan keliru, sehingga dengan

vi



itu, saya membuka saran dan koreksi dari para guru dan ustadz
untuk perbaikan pada terbitan berikutnya.

Ya Allah terimalah dari kami dan Engkau Maha mendengar dan Maha
mengetahui.

313
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Surabaya, Rojab 1439 H

Al-Faqil Ila Allah

Nor Kandir
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BAB 1: PUASA
RAMADHAN

A. Hukumnya

Puasa Ramadhan termasuk rukun Islam dan kewajiban dalam Islam.
Allah berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman telah diwajibkan atas kalian
berpuasa sebagaimana telah diwajibkan atas orang-orang sebelum
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kalian agar kalian bertaqwa, (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu.
Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib
bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka
itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika
kamu mengetahui. (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur’an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu,
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang
lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya
dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (QS. Al-Bagarah [2]:
183-185)

Dari Ibnu ‘Umar Radhiyallahu ‘Anhu, dia berkata: Rasulullah
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Islam dibangun atas lima hal: syahadat La Illaha Illallah dan
Muhammadur Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, haji,
dan puasa Ramadhan.” (HR. Al-Bukhari no. 8 dan Muslim no. 16)



Umat Islam telah sepakat atas wajibnya puasa Ramadhan, dan ia
merupakan salah satu rukun Islam yang diketahui dalam agama oleh
semua orang, dan orang yang mengingkarinya kafir-murtad dari
Islam. (Fighus Sunnah, 1/366)

B. Keutamaannya

Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda:

’//
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“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan karena keimanan dan ihtisab
(mengharap pahala), maka dosanya yang telah lalu diampuni.” (HR. Al-
Bukhari no. 38 dan Muslim no. 759)

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda:
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“Allah berfirman, ‘Semua amal anak Adam untuknya kecuali puasa.
Puasa untuku-Ku dan Aku yang akan membalasnya. Puasa adalah
tameng. Apabila seseorang berpuasa pada suatu hari, maka janganlah
dia melakukan rafats (perbuatan asusila), adu mulut, dan bertindak
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bodoh. Apabila dia dicaci oleh seseorang atau ditengkari hendaklah dia
mengucapkan, ‘Aku sedang puasa.’ Demi Dzat yang jiwa Muhammad di
Tangan-Nya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di
sisi Allah di hari Kiamat daripada aroma minyak kasturi. Orang yang
berpuasa memiliki dua kebahagiaan, yaitu apabila dia berbuka
bergembira karena makan dan apabila bertemu Rabb-nya bergembira
karena puasanya.” (HR. Al-Bukhari no. 1904 dan Muslim no. 1151)

Dari Sahl bin Sa’ad bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda:
Sl Lo JAE Y 35308 0@l G I e 35T ik
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“Sesungguhnya di Surga terdapat sebuah pintu yang disebut Ar-Rayyan
yang akan dimasuki oleh orang-orang yang berpuasa pada hari Kiamat.
Tidak akan masuk ke dalamnya seorang pun selain mereka. Dikatakan
nanti, ‘Di mana orang-orang yang berpuasa?’ Maka, mereka pun berdiri,
tidak masuk ke dalamnya seorang pun selain mereka. Apabila mereka
sudah masuk maka pintu ditutup, sehingga tidak ada seorang pun yang
masuk lagi.” (HR. Al-Bukhari no. 1896 dan Muslim no. 1152)

C. Wajib Puasa Ramadhan karena Melihat Hilal'

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, dia berkata: Rasulullah
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda:

! Awal masuknya bulan. Hilal terjadi tiap pergantian bulan baru.
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“Puasalah kalian karena melihatnya (hilal) dan adakan hari raya kalian
karena melihatnya, dan jika kalian terhalangi maka sempurnakan
bilangan Sya’ban menjadi 30 hari.” (HR. Al-Bukhari no. 1909 dan
Muslim no. 1081)

D. Bagaimana Bulan Ramadhan Ditetapkan?

Bulan Ramadhan ditetapkan karena melihat hilal, meskipun dari
seorang yang adil, atau menyempurnakan bulan Sya’ban menjadi 30
hari. Dari Ibnu Umar, dia berkata:
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“Manusia saling melihat hilal, lalu aku kabarkan kepada Rasulullah
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bahwa aku melihatnya, lalu beliau
berpuasa dan menyuruh manusia untuk berpuasa pada hari itu.”
(Shahih: HR. Abu Dawud no. 2342)

Apabila hilal tidak terlihat karena awan atau lainnya maka bilangan
Sya’ban disempurnakan 30 hari, berdasarkan hadits Abu Hurairah
yang telah berlalu. Adapun Syawal tidak ditetapkan kecuali atas
persaksian dua orang.

Dari ‘Abdurrahman bin Zaid bin Al-Khaththab, bahwa dia pernah
berkhutbah pada saat hari yang diragukan oleh orang-orang
(berpuasa), lalu dia berkata: “Ketahuilah bahwa aku pernah bermaijlis
dengan beberapa Sahabat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

5



dan aku bertanya kepada mereka. Mereka menceritakan kepadaku
bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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‘Puasalah kalian karena melihatnya dan berhari rayalah karena
melihatnya serta beribadahlah (Qurban/Ildul Adha). Jika mendung
menghalangi kalian, maka sempurnakan menjadi 30 hari, meskipun
yang menyaksikan hanya dua orang Muslim. Kalian berpuasa dan
lebaran.”” (Shahih: HR. Ahmad no. 18895)

Dari Amir Makkah Al-Harits bin Hathhib, dia berkata:
0o~ . s . - 7 67 0. %7 L-92 /)"165,4,/5 2 s _ -3 - -
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“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengambil janji dari kami
bahwa kami akan beribadah (puasa/hari raya) karena melihatnya,
meskipun kami tidak melihatnya, asal dua orang saksi yang adil
melihatnya. Kami beribadah karena persaksian dua orang tersebut.”
(Shahih: HR. Abu Dawud no. 2338)

Ucapan “meskipun yang menyaksikan hanya dua orang Muslim, maka
kalian berpuasa dan lebaran” dalam hadits ‘Abdurrahman bin bin
Zaid, dan ucapan “meskipun kami tidak melihatnya, asal dua orang
saksi yang adil melihatnya. Kami beribadah karena persaksian dua
orang tersebut” dalam hadits Al-Harits, keduanya menunjukkan
bahwa persaksian satu orang adalah tidak berlaku untuk puasa dan
lebaran, kemudian puasa dikecualikan karena dalil, dan tersisa
lebaran karena tidak ada dalil yang membolehkan persaksian satu

6



orang. Selesai dengan perluasan dari penjelasan kitab Tuhfatul
Ahwadzi (1l/373-374).

Perhatian:

Apabila seseorang melihat hilal seorang diri maka dia tidak boleh
berpuasa hingga semua masyarakat (rakyat/pemerintah) berpuasa
dan tidak lebaran hingga mereka juga lebaran. Dari Abu Hurairah
bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Puasa adalah hari kalian berpuasa dan lebaran adalah hari kalian
lebaran dan hari raya Qurban ketika kalian berhari raya Qurban.”
(Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 697)

Imam A-Tirmidzi berkata, “Sebagian ahli ilmu menafsirkan hadits ini
bahwa maknanya: puasa dan lebaran adalah bersama jemaah kaum
Muslimin dan mayoritas manusia (rakyat/pemerintah).” (Al-Jami, no.
697)

E. Diwajibkan Atas Siapa Saja?

Para ulama telah sepakat atas wajibnya puasa bagi Muslim, berakal,
baligh, sehat, dan bermukim, dan diwajibkan atas perempuan telah
suci dari haidh dan nifas.

Adapun dasar tidak wajibnya atas orang yang tidak berakal dan
baligh adalah sabda beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam:

WEE G5 redl of5 LEED S5 S o8 8 e ) &
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“Pena diangkat (hukum tidak berlaku) dari tiga orang, yaitu orang yang
tidur hingga bangun, anak kecil hingga bermimpi basah, dan orang gila
hingga sadar.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 4403)

Adapun tidak wajibnya atas orang yang tidak sehat dan bermukim
adalah firman Allah Ta'ala:
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“Dan barangsiapa yang sakit atau sedang safar (lalu tidak puasa), maka
(dia menggantinya) sejumlah harinya pada hari-hari yang lain.” (QS. Al-
Bagarah [2]: 184)

Jika orang yang sakit dan safar berpuasa maka sah puasa keduanya,
karena kebolehan tidak berpuasa bagi keduanya adalah rukhsah
(keringanan/pilihan). Jika dia mengambil (pilihan puasa) karena
sanggup, maka itu yang terbaik.

Mana yang Lebih Afdhal, Berbuka atau Berpuasa?

Jika yang berpuasa dan bersafar tidak menjadikan terasa berat
berpuasa, maka puasa lebih afdhal, tetapijika keduanya terasa berat,
maka berbuka (tidak puasa) lebih afdhal. Dari Abu Sa'id Al-Khudri
Radhiyallahu ‘Anhu, dia berkata:
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“Kami pernah berperang bersama Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam di bulan Ramadhan. Di antara kami ada yang berpuasa dan
ada pula vyang berbuka. Orang vyang berpuasa tidak
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(mempermasalahkan) orang yang berbuka, dan orang yang berbuka
tidak (mempermasalahkan) orang vyang berpuasa. Mereka
berpendapat bahwa siapa yang merasa kuat lalu berpuasa, maka itu
yang terbaik, dan berpendapat bahwa siapa yang merasa lemah lalu
berbuka, maka itu yang terbaik.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 713)

Adapun tidak wajibnya atas wanita yang haidh dan nifas,
berdasarkan hadits Abu Sa'id Radhiyallahu ‘Anhu, dia berkata: Nabi
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Bukankah apabila dia haidh tidak shalat dan tidak puasa? ltulah
kekurangan agamanya.” (HR. Al-Bukhari no. 304 dan Muslim no. 79)

Apabila wanita yang haidh dan nifas berpuasa, maka tidak sah,
karena syarat puasa adalah suci dari haidh dan nifas, dan wajib atas
keduanya gadho’(mengantinya). Dari ‘Aisyah, dia berkata:
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“Kami pernah haidh di masa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
kemudian suci, lalu kami disuruh menggadho’ puasa dan kami tidak
disuruh mengqgadho’shalat.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 787)

Apa Kewajiban Lansia dan Orang Sakit yang Tidak Diharapkan

Kesembuhannya

Barangsiapa yang tidak mampu berpuasa karena sudah tua atau
semisalnya maka boleh berbuka (tidak berpuasa) dan memberi
makan setiap hari seorang miskin, berdasarkan firman Allah:
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“Dan bagi orang-orang yang merasa berat berpuasa, maka dia
membayar fidyah berupa memberi makan satu orang miskin.” (QS. Al-
Bagarah [2]: 184)

Dari Atha® bahwasanya dia mendengar Ibnu ‘Abbas membaca ayat
ini lalu Ibnu ‘Abbas berkata:
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“Ayat ini tidak dimansukh (dihapus hukumnya) bagi lansia lelaki
maupun perempuan vyang tidak mampu lagi berpuasa, lalu
menggantinya dengan memberi makan satu orang miskin setiap
hari.” (HR. Al-Bukhari no. 4505)

Ibu Hamil dan Menyusui

Ibu hamil dan menyusui apabila merasa berat berpuasa atau
mengkhawatirkan bayi-bayinya, maka boleh bagi keduanya berbuka
dan wajib bagi keduanya membayar fidyah dan tidak perlu
menggadhonya.

Dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata: “Lansia lelaki dan perempuan yang
merasa tidak mampu berpuasa boleh keduanya tidak berpuasa jika
menghendaki, dengan memberi makan setiap hari satu orang miskin
tanpa perlu menggadhonya. Kemudian ayat tersebut dimansukh
dengan ayat:

(a7 (i 14 55y
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“Maka barangsiapa di antara kalian yang melihat (hilal) hendaklah dia
berpuasa.”

Tetapi (hukumnya) tetap berlaku bagi lansia lelaki dan perempuan
apabila merasa tidak mampu berpuasa, bagi wanita hamil dan
menyusui apabila keduanya khawatir (atas dirinya dan/atau anaknya)
maka boleh tidak berpuasa dengan memberi makan setiap hari satu
orang miskin.” (Hasan: HR. Al-Baihagi, 4/230)

Dari Ibnu Abbas juga, ia berkata: “Jika wanita hamil
mengkhawatirkan dirinya dan wanita menyusui mengkhawatirkan
bayinya di Ramadhan, maka keduanya boleh berbuka tetapi
memberi makan setiap hari satu orang miskin dan tidak perlu
mengqgadho’puasanya.” (Shahih: HR. Ath-Thobroni no. 2758)

Dari Nafi’, dia berkata: “Putri Ibnu ‘Umar adalah istri seorang lelaki
Quraisy dan dia hamil. Lalu dia merasa haus saat Ramadhan lalu Ibnu
‘Umar memerintahkannya untuk berbuka dan memberi makan setiap
hari satu orang miskin.” (Shahih: Al-Irwa 4/20)

Kadar Makanan yang Diwajibkan:

Dari Anas bin Malik bahwa beliau pernah merasa lemah berpuasa
selama satu tahun lalu beliau membuat jafnah tsarid (sejenis
makanan yang biasa dikonsumsi orang ‘Arab) dan memanggil 30
orang miskin untuk dikenyangkan.” (Shahih: Al-Irwa 4/21)

F. Rukun Puasa

1- Niat, berdasarkan firman-Nya Ta'ala:
(S S A Gnal® A Sjiwsbfi 3)

“Dan mereka tidaklah disuruh melainkan beribadah kepada Allah ikhlas
kepadanya dalam beragama dengan hanif.” (QS. Al-Bayyinah: 5)
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Dan berdasarkan sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam:
153 U g5 S 05 ol JueY1Gp

“Sesungguhnya semua amal itu dengan niat, dan setiap orang hanya
mendapatkan apa yang dia niatkan.” (HR. Al-Bukhari no. 1 dan Muslim
no. 1907)

Niat harus dihadirkan sebelum Ffajar setiap malam, berdasarkan
hadits Hafshah, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda:

WL R ’\ﬁﬁw‘@;éu:‘”

“Barangsiapa yang tidak menghadirkan niat sebelum fajar, maka tidak
ada puasa baginya.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 2454)

2- Menahan diri dari segala pembatalnya semenjak terbitnya fajar
sampai terbenamnya matahari. Allah berfirman:

) G i 5 0 0 38 R G Gy 596

(9 P 25 el e 3323 i e ) 21
“Maka sekarang cumbuilah mereka dan carilah apa (anak) yang telah
ditetapkan Allah bagi kalian. Makan dan minumlah hingga jelas bagi

kalian benang putih dari benang hitam yaitu fajar, kemudian
sempurnakanlah puasa sampai malam.” (QS. Al-Bagarah [2]: 187)
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G. Pembatal Puasa Ada Enam:

1&2. Makan dan Minum dengan Sengaja

Jika dia makan atau minum karena lupa maka tidak perlu
menggadho’ dan membayar kafarat. Dari Abu Hurairah bahwa Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:

i A dzas] \,.,u 4 yo ;.,u LY JSU o3 13

“Apabila seseorang lupa sehingga makan dan minum, maka hendaklah
dia meneruskan puasanya karena sesungguhnya dia sedang diberi Allah
makan dan minum.” (HR. Al-Bukhari no. 1933 dan Muslim no. 1155)

3. Muntah dengan Sengaja

Jika dia muntah dengan sendirinya maka tidak perlu menggadho’
dan membayar kafarat. Dari Abu Hurairah bahwa Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda:

UM ‘.l::ﬁ ;\.G.o.w\ &2_3 ‘2\.;3 A.J& U’“’b c;uﬂj\ J&JJ u.a))

“Barangsiapa yang muntah maka tidak perlu mengqadho’, dan
barangsiapa sengaja muntah maka dia harus menggadho’.” (Shahih:
HR. At-Tirmidzi no. 720)

4&5. Haidh dan Nifas
Meskipun sebentar di akhir siang, berdasarkan kesepakatan ulama.
6. Jima’

Wajib baginya membayar kafarat seperti yang disebutkan dalam
hadits berikut. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, dia berkata:
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“Ketika kami duduk di sisi Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, tiba-tiba
beliau didatangi seseorang yang berkata, ‘Wahai Rasulullah,
binasalah aku.” Beliau bertanya, ‘Ada apa kamu?’ Dia menjawab, ‘Aku
menggauli istrinya padahal sedang berpuasa.’ Lalu Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Apakah kamu mendapati
budak yang kamu bebaskan?’ Dia menjawab, ‘Tidak.” Beliau bertanya,
‘Apakah kamu mampu puasa dua bulan berturut-turut?’ Dia menjawab,
‘Tidak.” Beliau bertanya, ‘Apakah kamu mendapati makanan untuk 60
orang miskin?’ Dia menjawab, ‘Tidak." Lalu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam diam sesaat. Tatkala kami seperti itu, Nabi Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam diberi sekarung berisi kurma. Beliau bersabda, ‘Di mana
orang yang bertanya tadi?’ Dia menjawab, ‘Saya.” Beliau bersabda,
‘Ambil ini lalu sedekahkan.” Lelaki itu berkata, ‘Apakah kepada orang
yang lebih faqir daripada saya wahai Rasulullah? Demi Allah, tidak
ada di daerah ini sebuah keluarga yang lebih fagir daripada
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keluargaku." Lalu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tertawa hingga
tampak gigi-gigi serinya, kemudian beliau bersabda, ‘Berilah makan
keluargamu dengan ini.” (HR. Al-Bukhari no. 1936 dan Muslim no.
1111)s

H. Adab Orang yang Berpuasa

Orang yang berpusa dianjurkan memperhatikan adab-adab berikut
dalam puasanya:

1. Sahur

Dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:

«ff}}) ,z’ 2 é’&; | ,z“ 23

“Sahurlah karena sesungguhnya di dalam sahur ada berkah.” (HR. Al-
Bukhari no. 1923 dan Muslim no. 1095)

Telah dianggap sahur meskipun dengan seteguk air, berdasarkan
hadits ‘Abdullah bin ‘Amr, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam bersabda:

(o (po 483% 5 1y 7ed)

“Hendaklah kalian melakukan sahur meskipun dengan seteguk air.”
(Hasan: HR. Ibnu Hibban no. 3476)

Dianjurkan sahur diakhirkan. Dari Anas, dari Zaid bin Tsabit
Radhiyallahu ‘Anhu, dia berkata:

-
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“Kami melakukan sahur bersama Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
lalu berdiri shalat.” Aku (Anas) bertanya, “Berapa jarak antara adzan
dan sahur?” Dia menjawab, “Sekitar 50 ayat.” (HR. Al-Bukhari no.
1921 dan Muslim no. 1097)

Apabila dia mendengar adzan sementara makanan dan minumannya
di tangannya, maka boleh baginya tetap makan dan minum,
berdasarkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu:

B S 80 -~
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“Jika salah seorang dari kalian mendengar adzan, sementara wadah
(tempat makan/minum) di tangannya, maka hendaklah ia tidak
meletakkannya hingga dia menyelesaikan hajatnya.” (Hasan Shahih:
HR. Abu Dawud no. 2350)

2. Menahan Diri dari Ucapan Sia-Sia dan Kotor

Sebab perkara-perkara tersebut dan yang semacamnya akan
mengurangi (pahala) puasa. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:

,;p/zdf o 7 afoz’,”fof’fa /s o ~ o <\ (T (.
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“Jika pada hari salah seorang dari kalian berpuasa, maka janganlah dia
melakukan rafats, bertengkar, dan bertindak bodoh. Jika dia dicaci oleh
seseorang atau ditengkari hendaklah dia berkata, ‘Aku sedang puasa.”
(Muttafaqun Alaih, berlalu takhrijnya)
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Dari Abu Hurairah juga, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda:

FIAISA EJ.S j 3 s ng/ ,.9..\.9'1/7 e J;;S\j Jﬁi\ J": e 3 (j o

s~ 5 -
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“Barangsiapa yang belum meninggalkan ucapan dan perbuatan dusta,
maka Allah tidak butuh dia meninggalkan makanan dan minumannya.”
(HR. Al-Bukhari no. 1903)

3. Berderma dan Tadarus Al-Qur’an

Dari Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu ‘Anhuma, dia berkata:
ne Ol G dsso b 3] 385 3L el 352 gl 230 OF
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“Nabi Shallallahu ‘“Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling
dermawan dalam kebaikan. Keadaan beliau yang paling dermawan
adalah saat Ramadhan ketika didatangi Jibril. Jibril ‘Alaihissalam
mendatangi beliau setiap malam selama Ramdhan sampai selesai.
Dia mengecek Al-Qur'an pada beliau ‘Alaihissalam. Kedatangan Jibril
‘Alaihissalam ini kepada beliau merupakan keadaan beliau yang
paling dermawan melebihi angin yang berhembus.” (HR. Al-Bukhari
no. 1902)
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4. Bersegera Berbuka

Dari Sahl bin Sa’ad bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda:

(haal \\j:\.;&. G iz @ s

“Manusia senantiasa dalam kebaikan selagi menyegerakan berbuka.”
(HR. Al-Bukhari no. 1957 dan Muslim no. 1098)

5. Berbuka dengan Apa yang Mudah Baginya
Sepertiyang disebutkan dalam hadits berikut. Dari Anas, dia berkata:
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“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berbuka dengan beberapa
ruthab (kurma basah) sebelum shalat, jika tidak ada ruthab maka
beberapa kurma, jika tidak ada maka minuman manis.” (Hasan
Shahih: HR. Abu Dawud no. 2356)

6. Berdoa Saat Berbuka

Yaitu berdoa seperti dalam hadits berikut. Dari Ibnu ‘Umar, dia
berkata:

) ° - s
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“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam apabila berbuka berdoa,
‘Telah hilang dahaga dan telah basah tenggorokan serta telah tetap
pahala, insya Allah.” (Hasan: HR. Abu Dawud no. 2357)
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I. Yang Dibolehkan Bagi Yang Berpuasa

1. Mandi untuk Mendinginkan

Dari Abu Bakrah bin ‘Abdurrahman, dari sebagian Sahabat Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, dia berkata:

e W2 38 ] M\ ko C}Zjb e ) Joy 35 35
G 3T

“Sungguh aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
di Al-'Arj mengguyurkan air ke atas kepalanya padahal sedang
berpuasa karena dahaga atau karena panas.” (Shahih: HR. Abu
Dawud no. 2365)

2. Berkumur dan Istinsyaq tanpa Berlebihan

Dari Laqid bin Shabrah, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda:

“Dan bersungguh-sungguhlah dalam istinsyaq (memasukkan air ke
hidung lalu mengeluarkannya, yakni saat berwudhu) kecuali jika kamu
sedang berpuasa.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 788)

3. Berbekam

Dari Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu ‘Anhuma, dia berkata: “Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam berbekam padahal beliau sedang berpuasa.” (HR.
Al-Bukharino. 1939)

Tidak dianjurkan jika khawatir menjadikan dirinya lemah. Dari Tsabit
Al-Bunani, dia berkata: “Anas bin Malik Radhiyallahu ‘Anhu ditanya,
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‘Apakah kamu membenci berbekam bagi orang yang berpuasa?’ Dia
menjawab, ‘Tidak, kecuali jika justru menjadikannya lemah.” (HR. Al-
Bukhari no. 1940)

4. Mencium dan Bercumbu

Yaitu bagi siapa yang mampu mengontrol hasrat seksualnya. Dari
‘Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, dia berkata:

T PRIy ;supgﬁu,&wg@;@\ o€

“Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mencium dan bercumbu padahal
beliau sedang berpuasa. Beliau adalah orang yang paling bisa
mengontrol syahwatnya dari kalian.” (HR. Al-Bukhari no. 1927 dan
Muslim no. 1106)

5. Junub Sampai Shubuh

Hal ini berdasarkan hadits ‘Aisyah  dan Ummu Salamah:
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memasuki
fajar dalam keadaan junub karena istrinya, kemudian beliau mandi
dan berpuasa.” (HR. Al-Bukhari no. 1925 dan Muslim no. 1109)

6. Wishal Sampai Sahur

Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa dia mendengar Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda:

r*’:‘
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“Kalian jangan melakukan wishal (lanjut puasa tanpa berbuka). Siapa
di antara kalian yang ingin wishal, hendaklah dia melakukannya
sampai sahur.” Mereka bertanya, “Anda sendiri melakukan wishal,
wahai Rasulullah.” Beliau menjawab, “Keadaanku tidak seperti kalian.
Sesungguhnya aku di malam hari diberi makan oleh Yang memberi
makan dan diberi minum oleh Yang memberi minum.” (HR. Al-Bukhari
no. 1963)

7. Bersiwak, Memakai Minyak, Obat Tetes, dan Inai

Hukum asal akan kebolehan semua perkara ini adalah (kaidah)
baro“ah ashliyah (hukum asal adalah boleh karena terbebas dari
larangan). Seandainya termasuk perkara yang diharamkan atas orang
yang berpuasa, tentulah telah dijelaskan oleh Allah dan Rasul-Nya:

=z
z
w -,
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“Dan Tuhanmu tidaklah lupa.” (QS. Maryam [18]: 64)(]
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Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mendorong berpuasa pada
hari-hari berikut ini:

A. [Puasa yang Dianjurkan]

1. Enam Hari Bulan Syawal

Dari Abu Ayyub Al-Anshari bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda:

B
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“Barangsiapa puasa Ramadhan kemudian dia menyertainya dengan
enam hari dari Syawal, maka seolah-olah seperti puasa sepanjang
tahun.” (HR. Muslim no. 1164)

2&3. Hari Arafah Bagi Selain Haji, Asyura’, dan Sehari Sebelumnya

Dari Abu Qatadah, dia berkata:

8 (3 Lol L2 ek :J s52 ag 030 2 Jodi
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“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang

puasa di hari Arafah? Lalu beliau menjawab, ‘Menghapus (dosa)

setahun lalu dan akan datang.” Dan ditanya tentang puasa di hari

Asyura’ (10 Muharram)? Lalu beliau menjawab, ‘Menghapus (dosa)
setahun lalu.”” (HR. Muslim no. 1162)
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Dari Ummul Fadhl bintu Al-Harits bahwa manusia saling berdebat di
sisinya di hari Arafah tentang puasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam. Sebagian mereka mengatakan beliau puasa dan sebagian
mengatakan beliau tidak berpuasa. Lalu dia mengirim untuk beliau
sewadah berisi susu saat beliau berhenti di atas keledainya di Arafah
lalu beliau meminumnya. (HR. Al-Bukharino. 1661)

Dari Abu Ghathafan bin Tharif Al-Muri, dia berkata: Aku mendengar
Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu ‘Anhuma berkata:
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e 401
“Ketika Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam berpuasa di hari
Asyura’ dan menyuruh berpuasa Asyura’, orang-orang berkata,
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia adalah hari yang diagungkan
Yahudi dan Nashrani." Lalu Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda, ‘Apabila datang tahun depan, insya Allah kita berpuasa di

hari ke sembilan.” Belum datang tahun depan, ternyata Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah wafat.” (HR. Muslim no. 1134)

4. Banyak Puasa di Muharram

Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda:
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“Puasa yang paling afdhal setelah Ramadhan adalah bulan Allah
Muharram, dan shalat yang paling afdhal setelah shalat fardhu adalah
shalat malam.” (HR. Muslim no. 1163)

5. Banyak Puasa di Sya’ban
Dari ‘Aisyah, dia berkata:
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“Aku  tidak melihat Nabi  Shallallahu  ‘Alaihi  wa  Sallam
menyempurnakan puasa sebulan kecuali Ramadhan dan aku tidak
melihat beliau berpuas yang lebih banyak darinya selain di Sya’ban.”
(HR. Al-Bukhari no. 1969 dan Muslim no. 1156)

6. Senin dan Kamis

Dari Umasah bin Zaid, dia berkata:
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“Sesungguhnya Nabi Allah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berpuasa di
hari Senin dan Kamis dan beliau ditanya tentang itu lalu menjawab,
‘Sesungguhnya amal para hamba dilaporkan pada hari Senin dan
Kamis.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 2436)

7. Tiga Hari Tiap Bulan

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr, dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda kepadaku:
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‘Puasalah setiap bulan tiga hari karena kebaikan itu (dilipatkan)
menjadi sepuluh yang serupa, dan itu seperti puasa dahr (setahun
penuh).” (HR. Al-Bukhari no. 1976)

Dianjurkan hari-hari tersebut adalah tanggal 13, 14, dan 15. Dari Abu
Dzarr, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Wahai Abu Dzar, jika kamu puasa setiap bulan 3 hari, maka puasalah

pada tanggal 13, 14, dan 15.” (Hasan Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 761)

8. Puasa Sehari dan Berbuka Sehari

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda:
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“Puasa yang paling dicintai Allah adalah puasa Dawud, yaitu berpuasa
sehari dan berbuka sehari.” (HR. Al-Bukhari no. 1131 dan Muslim no.
1159)

9. Sepuluh Dzulhijjah

Dari Hunaidah bin Khalid, dari istrinya, dari istri Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam, dia berkata:
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“Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam berpuasa 10 Dzulhijjah, hari
Asyura’, tiga hari tiap bulan, dua hari pertama (tiap) bulan, dan hari
Kamis.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 2437)

B. Hari-Hari yang Terlarang Berpuasa

1. Dua Hari Raya

Dari Abu Ubaid maula (bekas budak yang dimerdekakan) Ibnu Azhar,
dia berkata: “Aku pernah menghadiri shalat ‘Id bersama ‘Umar bin Al-
Khaththab Radhiyallahu ‘Anhu lalu dia berkata:
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‘Dua hari ini adalah dua hariyang dilarang Rasululllah berpuasa, yaitu
hari kalian berbuka dari berpuasa (hari raya ‘Idul Fithri) dan hari lain
kalian berqurban (hari raya ‘Idul Adha).” (HR. Al-Bukhari no. 1990
dan Muslim no. 1137)

2. Hari-hari Tasyriq

Dari Abi Murrah maula Ummu Hani® bahwa dia bersama ‘Abdullah
bin ‘Amr masuk menemui ayahnya, ‘Amr bin Al-‘Ash. Kemudian dia
menghidangkan keduanya makanan seraya berkata, ‘Makanlah.” Dia
(‘Abdullah) berkata, ‘Aku sedang berpuasa.’ ‘Amr berkata, ‘Makanlah,
karena ini adalah hari-hari di mana Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam menyuruh kami berbuka dan melarang kami berpuasa.” Malik
berkata, yaitu hari-hari Tasyriqg. (Shahih: HR. Abu Dawud no. 2418)
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Dari ‘Aisyah dan Ibnu ‘Umar Radhiyallahu ‘Anhuma, mereka berkata:
“Tidak ada keringanan pada hari-hari Tasyrig berpuasa kecuali bagi
siapa yang tidak mendapati hadyu (binatang qurban yang disembelih
oleh orang yang sedang berhaji).” (HR. Al-Bukhari no. 1997)

3. Hari Jum’at Saja

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, dia berkata: aku mendengar
Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Seorang dari kalian jangan sekali-kali berpuasa hari Jum’at kecuali
(dibarengi) puasa sehari sebelumnya atau sesudahnya.” (HR. Al-Bukhari
no. 1985 dan Muslim no. 1144)

4. Hari Sabtu Saja

Dari ‘Abdullah bin Basr as-Sulami, dari saudarinya bernama Shama®
bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Janganlah kalian berpuasa di hari Sabtu kecuali yang diwajibkan atas
kalian. Jika salah seorang dari kalian tidak mendapati kecuali kulit
anggur atau dahan pohon maka makanlah.” (Shahih: HR. Abu Dawud
no. 2421)

5. Pertengahan Bulan Sya’ban bagi yang Terbiasa Berpuasa

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam:
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“Apabila Sya’ban sudah dipertengahan, maka kalian jangan berpuasa.”
(Shahih: HR. Abu Dawud no. 2337)

Darinya juga bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam juga
bersabda:
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“Janganlah sekali-kali kalian mendahului Ramadhan dengan puasa
sehari atau dua hari, kecuali bagi seseorang yang terbiasa berpuasa
maka boleh baginya berpuasa pada hari itu.” (HR. Al-Bukhari no. 1914
dan Muslim no. 1082)

6. Hari Keraguan

Dari ‘Ammar bin Yasir, dia berkata:
8 0l O 22 335 ) 4 A o2l 331 5LG s

“Barangsiapa yang berpuasa pada hari yang diragukan, berarti
benar-benar dia telah durhaka kepada Abul Qasim Shallallahu “Alaihi
wa Sallam.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 686)

7. Puasa Dahr” Meskipun Berbuka di Hari-Hari Terlarang

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr Radhiyallahu ‘Anhuma, dia berkata:
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku:

? Dahr artinya masa, maksudnya di sini adalah puasa tahunan, karena tidak
pernah absen puasa.
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“Wahai ‘Abdullah bin ‘Amr! Kami benar-benar puasa dahr dan shalat
malam. Jika kamu benar melakukan itu, akan menjadikan matamu
menonjol dan lemah. Tidak ada puasa bagi yang berpuasa dahr.” (HR.
Al-Bukhari no. 1979 dan Muslim no. 1159)

Dari Qatadah bahwa ada seseorang yang mendatangi Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam lalu bertanya, “Wahai Rasulullah
Shallallahu “Alaihi wa Sallam, bagaimana puasa Anda?” Maka
Rasululllah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam marah karena ucapannya.
Tatkala ‘Umar melihat itu, dia berkata, “Kami ridha Allah sebagai
Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai Nabi. Kami
berlindung kepada Allah dari kemarahan-Nya dan dari kemarahan
Rasul-Nya.” ‘Umar senantiasa mengulang-ngulangnya hingga
kemarahan Rasulullah reda, lalu ‘Umar bertanya, “Wahai Rasulullah,
bagaimana dengan orang yang berpuasa dahr selamanya?” Beliau
menjawab:
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“Tiada ada puasa dan tidak ada berbuka.” (HR. Muslim no. 1162)

® Maksudnya, dia mendapat dua siksaan sekaligus, tersiksa karena puasanya tidak
diberi pahala di Akhirat dan tersiksa karena tidak berbuka di dunia dari
menikmati makanan.
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C. Larangan Wanita Berpuasa Saat Suaminya Hadir
Kecuali dengan Seizinnya

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, dia berkata: Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Wanita tidak boleh berpuasa saat suaminya hadir kecuali dengan
seizinnya.” (HR. Al-Bukhari no. 5192 dan Muslim no. 1026)(]
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BAB 3: I'TIKAF

I'tikaf* di sepuluh terakhir dari Ramadhan adalah sunnah yang
dianjurkan dalam rangka mencari kebaikan dan mencari Lailatul
Qodar. Allah berfirman:
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur‘an) di malam
Lailatul Qodar. Tahukah kamu apa itu Lailatul Qodar? Lailatul Qodar
lebih baik daripada seribu bulan. Para malaikat dan Jibril turun dengan
seizin dari Rabb mereka pada malam tersebut untuk mengurus semua
urusan dengan menyebarkan salam (kesejahteraan) hingga terbit
fajar.” [QS. Al-Qadar [97]: 1-5]
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Dari ‘Aisyah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Carillah Lailatul Qodar di sepuluh terakhir dari Ramadhan.” (HR. Al-
Bukhari no. 2020 dan Muslim no. 1169)

Dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam bersabda:

* Yaitu berdiam diri di masjid dalam rangkat mendekatkan diri kepada Allah, dan
menjauh dari kesibukan dunia dengan syarat dan ketentuan tertentu.
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“Carillah Lailatul Qodar di tanggal ganjil dari sepuluh terakhir dari
Ramadhan.” (HR. Al-Bukhari no. 2017 dan Muslim no. 1167)

Beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mendorong untuk shalat malam
pada malam tersebut dan sangat menekankannya. Dari Abu
Hurairah, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Barangsiapa yang shalat pada Lailatul Qodar karena keimanan dan
ihtisab (mengharap pahala), maka dosanya yang lalu diampuni.” (HR.
Al-Bukharino. 1901)

I"tikaf tidak sah kecuali di masjid, berdasarkan firman-Nya Ta’ala:
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“Dan janganlah kalian mencumbui mereka (istri-istri)® saat kalian
melakukan i’tikaf di masjid-masjid.” (QS. Al-Bagarah [2]: 187)

Begitu juga, karena masjid merupakan tempat i'tikaf Rasulullah
Shallallahu “Alaihi wa Sallam.

Dianjurkan bagi orang beri'tikaf untuk menyibukkan jiwanya dalam
ketaatan kepada Allah seperti shalat, membaca Al-Qur’an, bertasbih,
bertahmid, bertahlil, bertakbir, beristighfar, bershalawat kepada
Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, berdo’a, mengkaji ilmu, dan
semacamnya.

5 Maksudnya, dia pulang lalu menggauli istrinya lalu kembali ke masjid, seolah-
olah dia menyamakannya dengan hajat yang diperbolehkan ketika 'tikaf seperti
mandi, buang hajat, memotong kuku, dan lainnya.
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Dilarang baginya untuk menyibukkan dirinya dengan apa yang tidak
berguna baginya baik ucapan maupun perbuatan, sebagaimana
dilarang baginya berprasangka dalam ucapan. Hal itu dikarenakan
i'tikaf termasuk bentuk tagarrub kepada Allah Azza wa Jalla.

Diperbolehkan baginya keluar dari tempat i'tikaf karena suatu
keperluan yang tidak bisa ditinggal, seperti diperbolehkan baginya
menyisir rambutnya, memotong rambutnya, memotong kuku-
kukunya, dan membersihkan badannya. I'tikaf batal karena keluar
tanpa keperluan dan jima'.[]
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1. AlJami’ As-Musnad Ash-Shahih Al-Mukhtashar min Umdri
Rasalillahi  Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam wa Sunanih wa
Ayyamih (Shahih Al-Bukhdri) karya Abu Abdillah Muhammad
bin Ismail Al-Bukhari Al-Ju’fi (w. 256 H), Tahgig: Muhammad
Zuhair bin Nashir An-Nashir, Penerbit: Dar Thaugun Najah,
cet. ke-1th. 1422 H.

2. Al-Musnad Ash-Shahih Al-Mukhtashar Binaglil Adli “anil Adli ila
Rasalillahi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam (Shahih Muslim) karya
Abu Al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim Al-Qusyairi An-
Naisaburi (w. 261 H), Tahgiq: Dr. Muhammad Fuad Abdul
Baqi, Penerbit: Ihyaut Turats Al-Arabi Beirut, tanpa tahun.

3. Sunan At-Tirmidzi karya Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah
At-Tirmidzi (w. 249 H), Tahgiq: Ahmad Muhammad Syakir dkk,
Penerbit: Musthafa Al-Babi Al-Halabi Mesir, cet. ke-2 th. 1395
H/1975 H.

4. Sunan AbG Dawdd karya Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats
As-Sijistani As-Azdi (w. 275 H), Tahgiq: Muhammad Muhyiddin
Abdul Hamid, Penerbit: Maktabah Al-Ishriyyah Beirut, tanpa
tahun.

5. Al-Mujtaba (Sunan An-Nasa'i) karya Abu Abdirrahman Ahmad
bin Syu’aib bin Ali An-Nasa'i (w. 303 H), Tahqig: Abu Ghuddah
Abdul Fattah, Penerbit: Maktab Al-Mathbu’at Al-Islamiyah
Halab cet. ke-2 th. 1406 H/1986 M.

6. Sunan Ibnu Mdjah karya Abu Abdillah Muhammad bin Majah
(nama aslinya Yazid) Al-Qazwini (w. 273 H), Tahgiq:
Muhammad Fuad Abdul Baqi, Penerbit: Dar lhya ul Kutub Al-
Arabiyyah.
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7. Musnad Ahmad karya Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal asy-

Syaibani (w. 241 ), Tahqiq: Syuaib Al-Arnauth dkk, Penerbit:
Muassasah ar-Risalah, cet. ke-1 th. 1421 H/2001 M.

. As-Sunan Al-Kubra karya Abu Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib

bin Ali An-Nasa'i (w. 303 H), Tahgiq: Hasan Abdul Mun'im
Syalabi, Penerbit: Muassasah ar-Risalah Beirut, cet. ke-1 th.
1421 H/2001 M.

. Shahih Ibnu Hibbdn karya Abu Hatim Muhammad bin Hibban
bin Ahmad bin Hibban bin Muadz bin Ma’'bad At-Tamimi Ad-
Darimi (w. 354 H), Tahgiq: Syu'aib Al-Arna’ut, Penerbit:
Muassasah ar-Risalah Beirut, cet. ke-2 th. 1414 H/1993 H.

10. Al-Mustadrak alash Shahihain karya Abu Abdillah Al-Hakim bin

Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Hamadiyyah
bin Tsu'aim bin Al-Hakam adh-Dhabi Ath-Thahmani An-
Naisaburi (nama ma’ruf Ibnul Bayyi’) (w. 405 H), Tahqiq:
Musthafa Abdul Qadir Atha, Penerbit: Darul Kutub Al-
Ilmiyyah Beirut, cet. ke-1th. 1411 H/1990 H.[]

35



INVERSTASI AKHIRAT

Ponpes Ibadurrahman
Maluku Utara membu-
tuhkan uluran tangan
Anda. Kenapa kami
harus tetap bertahan?

@ =
DONASI PEMBANGUNAN

PONPES IBAADURRAHMAN

HALMAHERA TIMUR - MALUKU UTARA

Ingin menyelamat-

g kan generasi yang
ASRAMA TAHFIDZ (Putra/Putri). [y
Dalam rangka memenuhi permintaan masyarakat, wali santri, TK (Ta man Kanak'

dan kebutuhan dakwah di wilayah Halmahera Timur, Maluku Utara,
untuk membuat kelas khusus tahfidz.

Moka kami berusshs memenuhi insyss Allsh namun terkendala
ruang asrama yg tidak cukup, baik putra dan putri.

Untuk itu kami berusaha mengadakan donasi ini mudah-mudahan Allah
membantu ikhtiyar ini, dan memudahkan untuk bisa mengadakan asrama

Kanak). Pondok kami
sudah berjalan pro-
gram pen-didikan dari

ug di butuhkan

TPA, TK, SD, dan SMP.

Kebutuhan biaya pembangunan sebesar
Rp. 585.350.000

Anak sudah mengerti
mengaji, punya hafa-
lan, hijabnya sangat
terjaga. Bahkan berca-
dar.

Meliputi:

2 lokal Asrama (putra dan putri), Infocmest denKonfiimael

L 1bnu Salim Ratimin,Lc
+96653 5608 287 )

Bila saudara atau saudari yg ingin
menyisihkan hartanya, dapat
di Transfer ke Rek. Pesantren

2. Yahya Mand
+62813 6231 4415

Kemudian setelah lu-
lus SMP, mereka bingun mau kemana lanjut sekolah. Ke Jawa? Biaya
mahal. Ke SMA umum? Hilang akhlak dan hijab. Dan sudah banyak
alumni kita yg berubah menjadi awam lagi setelah lulus SMP, dan ini
sudah berlalu 9 generasi sejak dibuka program SMP.

2. Tenaga pengajar yang minim, dan kami menggaji guru sangat
minim sekali, Rp 200.000 per bulan, itupun 3 bulan sekali baru
diberikan.

36



Di pondok kami, ini sudah menjadi hal biasa sejak 17 tahun lalu, sejak
berdiri tahun 2001.

Jika ada yang bertanya, “Memang tidak ada donatur sama sekali?”

“Tidak semua muhsinin (donatur) mau ke pondok kami, karena jarak
yang jauh sekali, bayangkan hanya ingin ke kota saja harus naik mobil
lintas 6 jam, setelah itu 2 jam naik kapal laut.”

3. Dengan membuka program tahfidz, berarti kami tidak banyak
membutuhkan guru. Birokrasi tidak terlalu susah, paling hanya
butuh guru-guru tahfidz saja.

4. Belum ada pondok tahfidz di daerah kami. Dan Alhamdulillah,
sistem yang kami buat dari Halagah Unggulan Masjid Nabawi, yang
diasuh oleh Syaikh Arrusyaidan (Murid Syaikh Abdul Muhsin Al-
Abbad).

Untuk itu, kami mengajak Saudara-Saudara Kaum Muslimin untuk
berpartisipasi berdakwah bersama kami dengan menjadi muhsinin
PP Ibadurrahman. Semoga amal ibadah kita diterima Allah Ta’ala.

Hormat kami,
Ibnu Salim Ratimin, Lc

(Alumni Universitas Islam Madinah — KSA)
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INVESTASI AKHIRAT 2

YAYASAN NIDA'UL FITHRAH

2 J) Pendidikan (PKBM dan TPQ) | Pesaniren Mahasiswa Thaybah | Ta'mir Masjid Thaybah

Dalam hal ini Tamir Masjid Thaybah ingin membebaskan lahan dalam rangka pengembangan
Sarana Penunjang Pendidikan, untuk itu kami mengharapkan kepada para Muhsinin untuk turut berpartisipasi

Keputih, Sukolilo - Surabaya
Luas Tanah 150 m*

Total dana yang dibutuhkén;
Rp. 1.330.000.000,-

Informasi dan Konfirmasi transfer
WA : 0B1331980007 ( Bapak Sarmin)
Format konfirmasi: Nama donatur/Nilai donasi/ No Rek/Tanggal dan Jam Transfer

“Kalian tidak akan sampai kepada kebaikan sampai mm

kalian menginfakkan sebagian harta yang kalian cintai,
dan apapun yang kalian infakkan sesungguhnya Allah mm Fithrah
Maha Mengetahuinya” (QS Ali Imran : 92) SK. KEMENKUMHAM No. C-662.HT.01.02.TH2007.

Assalamu 'alaikum wa rahmatullah wa barakatuh

2 M o I A

Kaum Muslimin, kami mengelola pesantren mahasiswa THAYBAH
sejak tahun 2004. Kapasitas gedung untuk 80 santri. Namun, karena
keterbatasan lahan parkir maka kami batasi hanya 40 santri. Untuk
itu kami mengetuk hati kaum Muslimin untuk berpartisipasi dalam
pembebasan tanah, yang sekaligus juga untuk parkir masjid
THAYBAH yang selama ini memanfaatkan bahu jalan yang kalau ada
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kajian umum bisa mengganggu lalu lintas. Semoga Allah Ta'ala
melipatgandakan harta antum dan memberkahinya. Amin.

Wassalamu 'alaikum wa rahmatullah wa barakatuh

Surabaya, 5 Maret 2018

Pengasuh Pesantren Mahasiswa Thaybah

Ustadz Muhammad Nur Yasin
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